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ABSTRAK

PENGELOLAAN PENDIDIKAN KARAKTER
(StudiDeskriptifK ualitatif di SDIT Al-Qalam Manna Kab Bengkulu Selatan)

KARZIDIN
Tesis S2 Program Studi Administrasi/M anajemen Pendidikan
FKIP Universitas Bengkulu, 2013,103 halaman

TujuanumumpenelitianiniuntukmendeskripsikanatauraertgarkanPe
ngelolaanPendidikanKarakter ~di  SDIT  AL-QalamManna engkulu
Selatan.Adapuntujuankhususnyaadalahuntukmendesianps 1) Nilai-
nilaikarakter yang ditanamkandalamPendidikankaraldi SDIT Al-Qalam
Manna; 2) Pengintegrasianpendidikankarakterdalarategli SDIT Al-Qalam
Manna; 3) Metodepenanamanniaikarakter di SDIT Ala@a Manna; 4)
PenilaianPendidikanKarakter di SDIT Al-Qalam Manna. 5)

KendalaPendidikanKarakter di SDIT Al-Qalam
Manna;Metodepenelitianiniadalahstudideskriptifkizeif yang
mendeskripsikanpengelolaanpendidikankarakter di TSDAlI-Qalam Manna
Bengkulu Selatan. Adapunteknikpengumpulan data

dil;akukandenganwawancara, observasidandokument&ibjek penelitian
adalah Kepala Sekolah, wakil Kepala dan tiga orgngy SDIT Al-Qalam
Manna, Sedangkananalisis data dilakukandenganpfskralisis,
induktifdandeduktif. Hasil Penelitian Pengelolaaeanéidikan karakter di SDIT
Al-Qalam Manna Bengkulu Selatan menunjukkan bahMiggi-nilai karakter
yang di tanamkan telah dijabarkan dalam indikaRamgintegrasian dilakukan
dalam Kegiatan belajar mengajar, budaya sekolahkdgratan ko dan ekstra
kurikuler, Metode yang digunakan adalah denganldgdman dan pembiasaan,
Penilaian dilakukan dengan pengamatan yang terususderhadap sifat dan
sikap anak, sedangkan kendala pendidikan karakietala tidak samanya
pemahaman guru terhadap pentingnya pendidikan tearadan perbedaan
pemahaman orang tua terhadap nilai-nilai yang ditee@an.

Kata kunci, Pengelolaan, Pendidikan karakter.



ABSTRACT

Character Based Education Management
(Study of qualitative descriptive at SDIT Al-Qaldvianna South Bengkulu)

Karzidin
Thesis in Master degree of Administration / Edumatlanagement, Faculty
of Teacher Training and Education
University of Bengkulu, 2013, 103 pages

The general purpose of this research describedactear based on
education management at SDIT Al-Qalam Manna. Tleeiip purpose is to
describe: 1) the character value implemented imacii@r based education; 2)
integration of character value; 3) implementatiogtmods of character value;
4) assessment for implementation character valuel5)a problems of
character education. The method of research isystold qualitative
descriptive. Meanwhile, for data collecting methouse interview,
observation and documentation. The research ssbyeete principal, Vice
principals, and three teachers of SDIT Al-Qalam NenThe data analysis
use descriptive analysis, inductive and deductiee result shows that
character based education management at SDIT Adr@dWlanna South
Bengkulu has character values with achievementcatdr, integration of
character value are scholastic system in learniraggss, school culture
which integrated with co-curricular and extracwilar activities,
implementation methods were role model and endgose habit, assessment
in character based education, and the last wasadearbased on education
problem solver.

Key words: management, character based education



RINGKASAN

PENGELOLAAN PENDIDIKAN KARAKTER
(StudiDeskriptifK ualitatif di SDIT Al-Qalam Manna Kab Bengkulu Selatan)
KARZIDIN
Tesis S2 Program Studi Magister Administras/M anajemen Pendidikan

FKIP Universitas Bengkulu, 2013,103 halaman

Maraknyaperilakupelajar yang bertentangandengannila
nilaikarakterbangsa,
sepertitawuranantarmahasiswa/pelajarbahkansampgdi@banjiwahanyakarena
masalah-masalah yang sepele, katerlibatandengarrzariadanyapelajar yang
menjualkehormatantemannyadanperilaku yang tidakmdagkannilai-
nilaibudayalainnya. Menggambarkanbahwapendidikaaktar di
sekolahbelumberjalandenganefektif. Mengapaharusneedavipendidikansaatm
embangunkarakter? Tentuadabanyakargumen yang degratikakan. Salah
satu yang dapatdiajukanadalahkarenaduniapendidisamqrakan media yang
paling sistematisdanefektifuntukmemperkuatpembertiaarakter.
Olehkarenaitu, system
pendidikanseharusnyamenjadisaranaefektifdalampenieserkarakter.
Selainitu,

Pembentukankarkterjugadapatmenjadisalahsatutolokekarhasilanpendidikan



Rumusanmasalahumumdalampenelitianiniadalah
“BagaimanaPengelolaanPendidikankarakter di SDIT QAlam Manna?”
SedangkanrumusanmasalahkhususpenelitianiniadalaNilai-nilaikarakterapa
yang ditanamkandalamPendidikankarakter di SDIT Alagh Manna?; 2)
Bagaimanapengintegrasianpendidikankarakterdalarateegidi SDIT Al-Qalam
Manna?; 3) Bagaimanametodepenanamanniaikarakiebdi Al-Qalam?; 4)
BagaimanaPenilaianPendidikanKarakter di SDIT Al&al Manna?. 5)
ApaKendalaPendidikanKarakter di SDIT Al-Qalam Mahna

TujuanumumpenelitianiniuntukmendeskripsikanatauraergarkanPe
ngelolaanPendidikanKarakter di  SDIT  AL-QalamManna engkulu
Selatan.Adapuntujuankhususnyaadalahuntukmendesianps 1) Nilai-
nilaikarakter yang ditanamkandalamPendidikankaraldi SDIT Al-Qalam
Manna; 2) Pengintegrasianpendidikankarakterdalaratetj SDIT Al-Qalam
Manna; 3) Metodepenanamanniaikarakter di SDIT Ala@a Manna;4)
PenilaianPendidikanKarakter di SDIT Al-Qalam Manna.
5)KendalaPendidikanKarakter di SDIT Al-Qalam Manna;

Metodepenelitianiniadalahstudideskriptifkualitatif yang
mendeskripsikanpengelolaanpendidikankarakter di TSAI-Qalam Manna
Bengkulu Selatan. Adapunteknikpengumpulan data
dil;akukandenganwawancara, observasidandokumerasiangkananalisi data
dilakandenganDeskriptfanalisis, induktifdandeduktif

HasilpenelitianinimenunjukanbahwapengelolaanPetaghdendidika

nKarakter di SDIT Al-Qalam Manna Bengkulu Selatalaliberjalansejaktahun



2010, dikelolaolehKepalasekolah , Guru-gurudan Tata
Usaha,denganberbagaicara, baiksaatpembelajaramsariay di
dalamkelasmaupunpadasaatdiluarkelas.
Secarakhusushasilpenelitianiniadalahsebagaiberikut)  Nilai-nilaikarakter
yangditanamkanterdiridari : Relegius, jujur, tokeralisiplin, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsa#a, tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, genmaenbaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Y&egsumber dari ajaran
agama, pancasila, budaya dan tujuan pendidikarobizesl, dan telah dijabarkan
dengan indikator-indikator keberhasilan yang indicapai. 2) Pengintegrasian
Pendidikan karakter dilakukan dalam proses befagmgajar, kebiasaan budaya
sekolah, dan dalam kegiatan ko-kurikuler dan ek&wakuler. 3. Metode
penanaman nilai-nilai karakter dilakukan dengandp&atan keteladanan dan
pembiasaan. 4) Penilaian pendidikan karakter ddakudengan pengamatan,
baik rutin maupun insidentil terhadap sifat atdeagianak yang diharapkan. 5)
Kendala/hambatan pendidikan karakter terdiri daeimahaman guru terhadap
pentingnya pendidikan karakter yang tidak sama kisenjangan pemahaman
orang tua murid terhadap nilai-nilai pendidikangkder yang diterapkan.

Saran; 1) Kepada kepala sekolah agar terus mengevabdan
mengembangkan pengelolaan pendidikan karakter df @DQalam, sehingga
dapat menjadi contoh bagaiman pengelolaan pendidikaakter bagi sekolah
sekolah lainnya; 2) Kepada guru-guru agar terusikoian pendekatan dengan

murid /siswa dalam mennanamkan nilai-nilai karakthingga mereka menjadi



pribadi-pribadi yang memilki pengalaman sikap damilpku berkarakter yang
baik; 3) Kepada kepala sekolah dan guru agar terelkukan komunikasi
dengan orang tua murid agar mereka memilki pemahaaag sama dengan
sekolah dalam penanaman nilai-nilai karakter; 4pd€& orang tua murid agar
terus bekerja sama dengan sekolah dan membantlalsetalam penidikan

anak-anaknya terutama dalam penanaman nilai-rataikker.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

UUD 1945 Amandemen pasal 31 ayat (3): “ Pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistemdi@mdinasional ,
yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan sertaalakinulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diaogad undang-
undang ”

Undang-undang nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pasal 3: “Pendidikan nasionberfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak sertdapan
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdagftadupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta dgik menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang MahabEsakhlak mulia
, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan radnjwarga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab” .

Terkait dengan upaya pelaksanaan Pendidikan KadatBPIPN,
sesungguhhnya hal itu sudah tertuang dalam furagsitgjuan pendidikan
Nasional yaitu “ Pendidikan Nasional berfiungsi membangkan dan
membentuk watak dan peradaban bangsa yang beratadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan mengekarapgserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwadkepahan yang

Maha Esa, berakhlag mulia, sehat, berilmu, cakapatik, mandiri, dan



menjadi warga negara Yyang demokratis serta bentaggg
jawab(Kemendiknas 2011:1)

Pembangunan karakter yang merupakan upaya perwuardanat
Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 dilatarbelakarigh aealita
permasalahan kebangsaan yang berkembang saatpeitis disorientasi
dan belum dihayatinya nilai-nilai Pancasila; ketéasan perangkat
kebijakan terpadu dalam mewujudkan nilai-nilai Resilea; bergesernya
nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan bernggar@mudarnya
kesadaran terhadap nilai-nilai budaya bangsa; amcatisintegrasi bangsa;
dan melemahnya kemandirian bangsa . Untuk mengatasipemerintah
menjadikan pembangunan karakter sebagai salah psagram prioritas
pembangunan Nasional(RPJPN).(Kemendiknas,2011:1)

Hal ini menimbulkan pertanyaan sejauh mana lemipegalidikan
telah mampu menjawab dan tanggap atas berbagammaeaoalan dalam
masyarakat. Ada apa dengan pendidikan kita sehimggnusia dewasa
yang telah lepas dari lembaga pendidikan formalktichampu menghidupi
gerak dan dinamika masyarakat yang lebih membawikabalan kebaikan

bagi setiap orang (Koesoema, 2010:112).

Menurut Asmani (2011: 22) seiring dengan perkembaargaman,
pendidikan yang hanya berbasiskiaard skill (keterampilan teknis) dan
menghasilkan lulusan yang berprestasi dalam bid&agemis harus mulai
dibenahi. Pembelajaran kini juga harus berbasis ggengembangasoft

skill (interaksi sosial) yang bertumpu pada pembinaamtaiias agar



peserta didik dapat menyesuaikan diri dengan asakéhidupan karena ini
sangat penting dalam pembentukan karakter anakshaggng mampu
bersaing dan beretika

Presiden saat memberikan arahan dalam Sidang Kabinet Tarbata
tanggal 31 Agustus 2012 yang membahas Prograne§sa®emerintah di
bidang Pendidikan berharap perlu ada kontribusgydapat disumbangkan
oleh sektor pendidikan untuk memperkuat tolerdveik nilai sikap mental
dan perilaku bagi bangsa yang majemuk untuk lekatk lbagi. Sikap
toleransi harus dibangun, diajarkan, dan diperkapada anak didik hingga
tingkat wajib belajar 9 atau 12 tahun, sehinggaamipkan dapat
membuahkan sesuatu yang baik. Wajib belajar 9 tatapat dikatakan
sebagaiformative years,yaitu waktu untuk membentuk karakter, nilai,
sikap, dan perilaku bagi perjalan kehidupan manJga pemerintah dapat
mengajarkan sikap toleransi dengan metodologi yapgt, maka hal ini
akan melekat lama.(Amin: 2012:33)

Tidak hanya dalam kesempatan di Sidang Kabinegnualacara
National Summit dan Peringatan Hari Ibu, Presi®&BY menekankan
pentingnyanation character building Kutipan pernyataan Presiden SBY
adalah sebagai berikut: “Dalam era globalisasnaeasi, dan modernisasi
dewasa ini, watak bangsa yang unggul dan mulisaadaknjadi kewajiban
kita semua untuk membangun dan mengembangkar@iyaracter building
penting, sama denganational developmenyang harus terus menerus

dilakukan. Marilah kita berjiwa terang, berpikir giif, dan bersikap



optimistis. Dengan sikap seperti itu, seberat apggarsoalan yang dihadapi
bangsa kita, insya Allah akan selalu ada jalan, kit akan bisa terus
meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia”. (&rfeeringatan Hari
Pendidikan Nasional dan Hari Kebangkitan Nasiog@lll, Jumat 20Mei
2011)

Mendidik karakter adalah bahasan unik, mengapa?uriflarena
bahasan ini bisa “lari” kemana-mana bila kita mehasatentang manusia.
Dan masalah manusia adalah pekerjaan yang tidakhabesnya, dari
manusia lahir hingga meninggal banyak kejadianbagsrta memalukan
terjadi dalam kehidupannya.Manusia adalah faktomtipg dalam
menciptakan kehidupan yang baik. Kehidupan yanl§ tan sejahtera itu
dapat dibentuk dan diciptakan. Pertanyaannya bageimembentuknya?

Karakter adalah watak, tabiat, akhlag atau keprdradeseorang
yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagaiaikean yang diyakini dan
digunakan sebagai landasan cara pandang, belédsikap dan bertindak.
Kebaikan terdiri atas sejumlah nilai-nilai, morandnorma-norma, seperti
jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan menghati oran lain.
Interaksi seseorang dengan orng lain menumbuhkeaktea masyarakat
dan bangsa. Oleh karena itu, pengembangan danapgoman karakter
bangsa hanya dapat dilakukan melalui pengembangaaktler individu
seseorang. Karena manusia berada dalam lingkungsial slan budaya
tertentu, maka pembangunan karakter individu sesgothanya dapat

dilakukan dalam lingkungan sosial dan budaya yargamgkutan.



Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan atstedalam
pengembangan potensi didik. Pendidikan juga susdihai masyarakat dan
bangsa dalam mempersiapkan generasi muda bagi l&aimingan
kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baisdimang akan datang.

Bersarkan pengertian karakter bangsa dan pendidikag telah
dikemukakan diatas, maka Pendidikan Karakter Badgsaknai sebangai
Pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai karakteangsa pada diri
peserta didik sehingga mereka memilki nilai darkiearsebagai karakter
dirinya, menerapkan nilai tersebut dalam kehidughnnya, sebagai
anggota masyarakat dan warga negara yang relegsgnalis, produktif
dan kreatif.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Maoimach
Nuh menekankan tentang pentingnya membangun karakék didik dan
juga karakter bangsa Indonesia melalui pendidikamakter. Hal ini
disampaikan dalam acara pagelaran wayang orandudiabun selatan
kraton Yogyakarta, Mendikbud menegaskan pentinggmagsa Indonesia
memiliki karakter positif, karena karakter tersebahgat dibutuhkan untuk
menuju bangsa yang bermartabat. (Amin,2012:31)

Seseorang yang kehilangan karakter persis samatisbpaan-
hewan dalam dunia sirkus. Sirkus adalah contoh reada tentang
hilangnya karakter seseorang, Singa yang harusaggas galak, tetapi
dalam dunia sirkus ia sangat jinak. Menarik memégamgj,itu hanya lelucon,

bukan dunia nyata, begitu juga suatu bangsa yahgakgan karakter .



Bangsa yang kehilangan karakter itu menarik, tdtapiya dalam kehidupan
lelucon, padahal kita hidup dalam kehidupan ny&teh karena itu kita
harus membangun karakter mulai dari diri dan kefaita.

Karakter yang sangat penting dimiliki anak didikand juga
masyarakat Indonesia adalah kejujuran. Dari kargiper ini, akan tumbuh
karakter-karakter positif yang lain. Sebagaimankdsdhkan pada zaman
Rasulullah saw, seseorang mendatangi Rasul saw rdanyatakan
keinginannya untuk memeluk Islam akan tetapi dianitiki kebiasaan
buruk berjudi, mabuk mabukan, berzina, merampok parlaku buruk
lainya, yang tidak bisa ia tinggalkan. Namun Raslalh tidak menolaknya,
hanya memberi syarat agar orang itu jujur dan tidakninta orang tersebut
untuk menghentikan perilaku buruknya, orang itumenyetujui syarat dari
Nabi. Apa yang terjadi? dengan kejujuran itu serpealaku buruk yang
selama ini dikerjakanya, ditinggalkan dengan kesauddliri.

Pendidikan yang sedang dikembangkan di Indonedak thanya
bertujuan menjadikan peserta didik pintar secatelgktual, namun juga
memiliki karakter yang positif.Meskipun seseoraaggat pintar, tapi kalau
kelakuannya tidak baik, berarti pendidikannya beharhasil, Oleh karena
itu keterlibatan semua untuk turut serta dalam ogkeh karakter, dengan
keteladanan dan menciptakan karakter positif muari lingkungan
keluarga, masyarakat, berbangsa dan bernegaratgertudigalakkan.

Lingkungan sekolah dapat menjadi tempat pendidikamgy baik

bagi pertumbuhan karakter peserta didik. Semumstpest yang terjadi di



sekolah seharusnya dapat di-integrasikan dalam ramrogpendidikan
karakter sehingga pendidikan karakter merupakamwatelipaya bersama
dari seluruh warga sekolah untuk menciptakan selbalaya atau kultur

baru di sekolah, yaitu budaya pendidikan karakter.

Maraknya perilaku pelajar yang bertentangan dengjéai-nilai
karakter bangsa, seperti tawuran antar mahasislam@pdahkan sampai
jatuh korban jiwa hanya karena masalah-masalah gapgle, katerlibatan
dalam narkoba, adanya pelajar yang menjual keharm&mannya dan
perilaku yang tidak mengindahkan nilai-nilai budalggnnya.Semua itu
menggambarkan bahwa pendidikan karakter di sekbklam berjalan
dengan efektif. Oleh karena itu,diperlukan prograendidikan karakter

yang efektif disekolah.

Banyaknya di temukan kaum muda merusak diri neessadiri
dan orang lain, serta semakin tidak peduli untukkdrgribusi terhadap
kesejahteraan sesama manusia, mencerminkan selsghrakat yang sakit
yang membutuhkan pembaharuan  spiritual/moral. Magkgh
membutuhkan pendidikan nilai/karakter untuk bemahalup dan tumbuh
berkembang untuk membuatdirinya tetap utuh dan magauju kondisi
yang mendukung perkembangan manusia yangmenjgdotanya. Secara
historis ada tiga institusi social yang memilikigas untuk memberikan
pendidikan moral: rumah,sekolah dan tempat ibaBehan sekolah sebagai

pendidik mora, menjadi semakin vital pada saak&gutaan anak hanya



mendapatkan sedikit ajaran moral dari orang tuaekaerdan ketika
pengaruh dari tempat-tempat yang menjadi pusaitsejgerti rumah ibadah
juga tidak hadir dalam hidup mereka.Ketika sekotlmlak memberikan
pendidikan moral maka pengaruh-pengaruh yang menjaduh karakter
yang baik akan segera masuk mengisi kekosongan-nildamereka.

(Lickona,2013:25)

Mengapa harus memulai dari pendidikan, saat menstateacter
buildingBanyak argumen yang dapat dikemukakan. Salah satg glapat
diajukan adalah, dunia pendidikan merupakan Pesgjiasian yang paling
sistematis dan efektif untakaracter building Oleh karena itu, system
pendidikan seharusnya menjadi sarana efektif dglanguatancharacter
building. Selain itu,character buildingdapat menjadi salah satu tolok ukur
keberhasilan bidang pendidikan (Naim,2012:18). u8esengan visi
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yaitu, Temggleranya Layanan
Prima Pendidikan dan Kebudayaan Nasional untuk Mol Insan

Indonesia yang Cerdas dan Berkarakter Kuat.

Pembangunan karakter akan sangat efektif diteraglada jalur
pendidikan formal (Amin,2011:49).Pendidikan formaddalah jalur
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yanglitedari pendidikan
dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tingdi,N$.20/2003 pasal
1(11)). Pembinaan jiwa, nafsu dan akal disampagmpani dalam dunia
pendidikan, diharapkan akan membentuk manusia Yeemgarakter dan

berkualitas. Kualitas kejiwaaan yang sarat dengéai-milai agama pada



anak, akan menentukan apa yang dia lakukan, merigap&lakukannya,
dan bagaimana dia melakukannya. Oleh karenehiwmacter buildingperlu

memperhatikan pembinaan jiwa,bagian utama dari perah jiwa adalah
keyakinan, meyakini adanya kebenaran dan rasatakua dan tunduk

untuk mendekati kekuatan yang paling sempurnay yelah swit.

Konsentrasi pendidikan karakter adalah membanguraktex
mulia, yang dimulai dariPendidikan Dasar bahkan BA&emakin tinggi
jenjang pendidikan maka porsi untuk pembentukaaktar kesempatannya
semakin kecil (Amin, 2011:32). Pemerintah melihangidikan Islam
terpadu memiliki peran strategis di negara ini.K@ah Islam Terpadu yang
berbasis Islam bisa menjadgent of changeuntuk menciptakan manusia
bermoral, punya kepedulian dan nasionalitas,” upd¥anteri Negara Riset
dan Teknologi, Suharna Surapranata, di depan ratpeaerta lokakarva
nasional Jaringan Sekolah Islam Terpadi (JSIT) akaia.(Minggu, 06
Februari 2011Republika hal AZ)jasil penelitian awabekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Al-Qalam Manna Bengkulu Selatan gabaanggota
Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT), merupakd|&e Dasar yang
mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan Islam damglidikan
umum,mendapat sambutan baik dari masyarakat, haltenihat dari
perkembangan jumlah murid yang terus meningkaak3ajhun ajaran 2010
sampai tahun 2013 peningkatan jumlah murid rata,3€8@h satu daya
tarik orang tua menyekolahkan putra putri merakdap8DIT Al-Qalam

adalah pada pendidikan karakternya.



Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diateka Rumusan

masalah umum dalam penelitian ini adalah “Bagaan&engelolaan

Pendidikan karakter diSDIT Al-Qalam Manna ?” Sedamy Rumusan

masalah khususnya sebagai berikut:

1.

4.

5.

Nilai-nilai karakter apa yang ditanamkan dalam Rdikdn karakter di

SDIT Al-Qalam Manna?

. Bagaimana pengintegrasian pendidikan karakter ddtegiatan di

SDIT Al-Qalam Manna ?

. Bagaimana metode penanaman nilai karakter di SDHQaam

manna?
Bagaimana Penilaian Pendidikan Karakter di SDITQalam Manna?

Apa Kendala Pendidikan Karakter di SDIT Al-Qalamrivia?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka secama tujuan penelitian

ini untuk mendeskripsikan/mengambarkan Pengel&aadidikan Karakter

di SDIT AL-QALAM Manna. Adapun tujuan khususnya &da untuk

mendeskripsikan:

1.

Nilai-nilai karakter yang ditanamkan dalam Peiidid karakter di
SDIT Al-Qalam Manna

Pengintegrasisan pendidikan karakter dalam kaegiai SDIT Al-
Qalam Manna

Metode penanaman niai karakter di SDIT Al-Qalam N&an



4. Penilaian Pendidikan Karakter di SDIT Al-Qalam Mann
5. Kendala Pendidikan Karakter di SDIT Al-Qalam Manna
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaaikin

a. Manfaat teoritis, dapat memberikan informasi bagi berbagai pihak
khususnya kepada dunia pendidikan di kabupaten KsgungSelatan
mengenai pengelolaan program pendidikan karaktese#tblah, serta
memberikan informasi dan gambaran mengenai kiregjalah dalam
pelaksanaan pendidikan karakter.

b. Manfaat praktis, diharapkan dapat memberikan masukkan dalam upaya
meningkatkan kinerja kepala sekolah mengelola pragipendidikan
karakter, mengidentifikasi faktor penghambat daktdia pendukung
pengelolaan program pendidikan karakter untuk matan kualitas
pendidikan dan memberikan solusi cara mengatasbabar faktor
penghambat tersebut.

E. RuangLingkup Penelitian
Penelitian ini akan difokuskan pada permasalahatang, “Kajian
terhadap Pengelolaan Pendidikan Karakter di SeKokdar Islam Terpadu

(SDIT) Al-Qalam Manna Bengkulu Selatan”.

Ruang lingkup penelitian ini adalah seperti berikut

1. Nilai-nilaikarakter yang ditanamkan di Sekolah Dakéam Terpadu

(SDIT) Al-Qalam Manna Bengkulu Selatan.



2. Pengintegrasian pendidikan karakter di SDIT Al-@alaManna
Bengkulu Selatan.
3. Metode penanaman niai-nilai karakter di SDIT Al-&ual Bengkulu
Selatan.
4. Penilaian Pendidikan Karakter di SDIT Al-Qalam MaBengkulu
Selatan.
5. Kendala Pendidikan Karakter di SDIT Al-Qalam ManeaBkulu
Selatan.
F. Definisi Konsep

Pengelolaan adalah suatu tindakan atau perbuatag dgitakukan
seseorang atau sekelompok orang sehingga meninmbualkdoat sesuai
dengan sasaran dan tujuan yang dikehendaki. KetEsra sasaran atau
tujuan melalui proses yang benar dicapai menunajukbengelolaan yang
efektif.Dengan demikian semakin kecil tujuan yamgadai menunujukkan
semakin rendah tingkat efektivitas pengelolaan.

Pendidikan Karakter adalah segala upaya yang diretkan dan
dilaksanakan secara sistematis untuk membantutpetidik yang memiliki
kualitas kepribadian dalam memahami nilai-nilarilpgu manusia yang
berhubungan dengan Tuhan yang maha Esa, diri geseiama manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang diekspresikan @itaujudkan dalam
pikiran sikap, perasaan, ucapan, dan perilaku bardan norma-norma

agama, hukum, tata krama/tatanilai, budaya, danistikdat.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskrips Teoritik
1. Pengelolaan Pendidikan K arakter
a. Pengertian Pengelolaan Pendidikan Karakter

Pengelolaan menurut kamus besar bahasa Indon€$l&:523)
bearti proses melakukan kegiatan tertentu denganggeeakkan tenaga
orang lain. Dari pengertian diatas maka pengeloldapat diartikan
Manajemen, Handoko (1995:10) mengemukakan manajesabagai
pekerjaan dengan orang-orang untuk menentukan, -meng
interpretasikan, mencapai tujuan-tujuan organidasigan pelaksanaan
fungsi-fungsi perencanaan,pengorganisasian, peagsupersonalia,
pengarahan, kepemimpinan dan pengawasan.

Menurut Siagian (2002:9) Manajemen/Pengelolaanaadaéni
memperoleh hasil melalui berbagai kegiatan yarmkdkan oleh orang
lain dalam rangka pencapaian tujuan yang telaltagikan sebelumnya.

Sedang Hasibuan (2000:9) mengemukakan bahwa maerajedalah



ilmu atau seni mengatur proses pemanfaatan sunalyarrdanusia dam
sumber daya lainnya secara efektif dan efesienkumencapai suatu
tujuan tertentu.

Menurut Fatah (1999:1) mengartikan pengelolaan/jearen
sebagai proses merencanakan, mengorganisasi, mamirdan
mengendalikan, upaya organisasi dengan segalark ag@ tujuan
organisasi tercapai dengan efektif dan efesien.al®gdn Wijaya
(1997:40)menyatakan istilah manajemen berhubungat éengan
usaha untuk mencapai tujuan tertentu dengan jatarggerakkan orang
dan sumber-sumber lainnya yang tersedia. MukijaB92162)
mengungkapkan manajemen adalah pengetahuan danmkesna
menggerakkan orang-orang untuk bekerja dan berskapai dengan
harapan dan kehendak kita sebagai manajer.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkamvda
manajemen adalah usaha bersama sekolompok manusiak u
mencapai tujan organisasi secara efektif dan efesikengan
menggunakan semua sumber daya yang tersedia.

Sedangkan Pendidikan, adalah suatu usaha yang sadar
sistematis dalam pengembangan potensi didik. Pi#adiduga suatu
usaha masyarakat dan bangsa dalam memperiapkaragiemeda bagi
keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa lghih baik

dimasa yang akan datang.



Pendidikan merupakan upaya terencana dalam mengekdra
potensi peserta didik, sehingga mereka memilikesisberpikir, nilai,
moral, dan keyakinan yang diwariskan masyarakatnglan
mengembangkan warisan tersebut ke arah yang sesudi kehidupan
masa kini dan masa mendatang. Pendidikan adatghguatu usaha
masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan genardanya bagi
keberlangsungan kehidupan masyarakat dan banggalsfain baik di
masa depan. Keberlangsungan itu ditandai oleh peavabudaya dan
karakter yang telah dimiliki masyarakat dan bang3leh karena itu,
pendidikan adalah proses pewarisan budaya dantkaraéngsa bagi
generasi muda dan juga proses pengembangan buday&adakter
bangsa untuk peningkatan kualitas kehidupan masyadan bangsa di
masa mendatang. Pendidikan adalah suatu upaya sadak
mengembangkan potensi peserta didik secara optithsdha sadar itu
tidak boleh dilepaskan dari lingkungan pesertakdimbrada, terutama
dari lingkungan budayanya, karena peserta didikigk terpisahkan
dalam lingkungannya dan bertindak sesuai dengadakaiaidah
budayanya. Pendidikan yang tidak dilandasi olemsipi itu akan
menyebabkan peserta didik tercerabut dari akaryaumya. Ketika hal
ini terjadi, maka mereka tidak akan mengenal budggyalengan baik
sehingga ia menjadi orang “asing” dalam lingkungadayanya. Selain

menjadi orang asing, yang lebih mengkhawatirkanadddia menjadi



orang yang tidak menyukai budayanya sendiri. (Ké&mas (2010: 3-

5).

Karakter adalah watak, tabiat, akhlaqg atau keprirad
seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasbdgai kebaikan
yang diyakini dan digunakan sebagai landasan unark pandang,
berfikir, bersikap dan bertindak. Kebaikan terditas sejumlah nilai-
nilai, moral dan norma-norma, seperti jujur, beraertindak, dapat
dipercaya, dan menghormati orang lain( Kemdikna®1@2 3).
Menurut Hermawan Kertajaya dalam Asmani (2011: R8pakter
adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu bendaiatalividu. Ciri khas
tersebut adalah asli dan mengakar pada kepribadiaga atau individu
tersebut, dan merupakan mesin yang mendorong bagaiseseorang
bertindak, bersikap, berujar, dan merespon sesuatbedangkan
menurut Hornby dan Parnwell dalam Asmani (2011:R8&8yakter
artinya kualitas mental atau moral, kekuatan morsma atau

reputasinya.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Dirjen Pendidigama
Islam Kementrian Agama Republik Indonesia dalamydsé (2012:9)
menyatakan bahwa karakter (character) dapat daarsiebagai totalitas
ciri-ciri pribadi yang melekat dan dapat diideh#si pada perilaku
individu yang bersifat unik, dalam arti secara klsuiri-ciri ini

membedakan antara satu individu dengan yang lain.



Pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang raerkam
nilai-nilai karakter pada peserta didik, yang memyang komponen
pengetahuan, kesadaran individu, tekad, serta ad&agnauan dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik teldga Tuhan yang
maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungepun bangsa,
sehingga akan terwujud insan kamil (Aunillah, 2018). Pendidikan
karakter mengajarkan kebiasaan cara berfikir darilagg yang
membantu individu untuk hidup dan bekerja sama gaibkeluarga,
masyarakat, dan bangsa serta membantu orang laik umembuat
keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan, dekafanperkataan
lain pendidikan karakter mengajarkan anak didikplker cerdas,
mengaktivasi otak tengah secara alami (Yahya Kreland Asmani,

2011: 30-31).

Menurut David Elkind & Freddy Sweet Ph.D, dalam atej
Pendidikan edisi maret 2012, hal 18, pendidikaraki@r dimaknai

sebagai berikut:

“character education is the deliberate effort to phedeople
understand, care about, and act upon core ethiedleas. When
we think about the kind of character we want for ohildren, it
is clear that we want them to be able to judge whaight, care
deeply about what is right, and then do what theljelle to be
right, even in the face of pressure from withoud aamptation
from withirf.

Pendidikan karakter menurut Elfindri, dkk (2012: 918
merupakan pendidikan yang bisa menyentuh anak,didik mengenal,

kemudian dia yakin akan kebenaran dan setelah merakin justru



yang perlu adalah melakukan perubahan dalam bekin®leh karena
itu, pendidikan karakter adalah pendidikan yanguieh tingkah laku.
Sedang Purnomo (2012:4) Pendidikan karakter dimalsedagai
pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai karaki@ngsa pada diri
peserta didik sehingga mereka memiliki nilai damakger sebagai
karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebaltagh dirinya, sebagai
anggota masyarakat, dan warga Negara yang relegasipnalis,

produktif dan kreatif.

Terdapat tiga tahapan yang mesti diyakini dalamdjoi#an
karakter vyaitu; (1) tahap pengenalarknéwledge; menguasai
pemaknaan dan ruang lingkup karakter daft skills pengetahuan
akan hal ini, serta manfaatnya untuk kehidupanimestpu dipahami
secara jernih; (2) tahap menjamin bahwa sikafitlde’ seseorang
menjadi terbangun dan menyatakan bahwa ada kelmendaa
menyadari bahwa aspek-aspek karakter mesti meteéafadi pakaian
hidup masing-masing individu; agama, budaya danu iladalah
landasan agar aspek-aspek karakter bisa membuakikay manusia
menjadi tumbuh; (3) tahap praktikpractice$, karakter menjadi
mendarah daging dan menjadi pembawaan bagi segeodan

tentunya memperbaiki karakter jelek menjadi kanaksek.

Berdasarkan berbagai pendapat dan pengertian &, ata

Pengelolaan pendidikan Karakter adalah segala upggag



direncanakan dan dilaksanakan secara sistematisk umembantu
peserta didik yang memiliki kualitas kepribadiamalasdn memahami
nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dendaihan yang
maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkundan,kebangsaan
yang diekspresikan atau diwujudkan dalam pikirdkas perasaan,
ucapan, dan perilaku berdasarkan norma-norma aghokam, tata

krama atau tata nilai, budaya, dan adat istiadat.

. Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Manurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 788%i Ni
adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau beegbagi kemanusiaan
atau sesuatu yang menyempurnakan manusia sesgaindeskikatnya.

Nilai-nilai yangdikembangkan dalam pendidikan kaealadalah
nilai-nilai yang bersumber dari: (1) Agama; Nilaedgamaan adalah
kosep mengenai penghargaan tertinggi yang diberiah warga
masyarakat pada beberapa masalah pokok dalam kelnidkeagamaan
yang bersifat suci sehingga menjadi pedoman baygkah laku
keagamaan warga masyarakat bersangkutan (DepdiR@84.:783).
Sebagai masyarakat yang beragama, kehidupan iodinisyarakat
dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama dasrckeannya.
Secara politis, kehidupan kenegaraan pun didaada pilai-nilai yang
bersumber dari agama. Atas dasar pertimbangamatka nilai-nilai
pendidikian karakter harus didasarkan pada nilai-dian kaidah yang

bersumber dari agama (Purnomo,2012:6). Sedangkan &@11: 75-



76) menyatakan Pendidikan karakter adalah pendidikgang
berorientasi pada kesucian jiwa, dan badan, seighbantara
membangun mental spiritual dengan membangun kesmmdaadan dan
raga. Maka membutuhkan figur teladan yang memakilag sejati
yang ciri-cirinya dapat dipelajari, dipahami, dibfiydan diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari baik dalam keluarga,syarakat,
berbangsa dan bernegara. Muhammad saw adalah gaangang
memilki akhlag mulia yaitu siddigq, amanah, fatanatian
tabligh.Sementara Naim (2012:123) menyatakan agan&iputi
keseluruhan tingkah laku manusiadalam hidupinigy@amgkah laku itu
membentuk keutuhan manusia berbudi luhur atas dasar kepada
Allah dan tanggung jawab pribadi di hari kemudiagn@ancasila;
sebagai dasar negara yang juga sebagai Pandandap hangsa
Indonesia, memilikinili-nilai yang mengatur kehidup politik, hukum,
ekonomi, kemasyarakatan, budaya dan seni, yangstatisasi dalam
sila-silanya. Pendidikan karakter bertujuan memippakan peserta
didik menjadi warga negara yang memiliki kemampdan kemauan
menerapakan nilai-nilai Pancasiladalam keniduparssf@agai warga
negara (Kemendiknas: 2010:8 ). (3) Budaya; Amin 1(286)
menyatakan budaya adalah keseluruhan cara hidugsawasosial, car
berfikir, kepercayaan, cara kelompok bertingkalu)Jagudang pelajaran
yang dikumpulkan, tindakan baku untuk mengatasiataas peraturan

bertingkah laku dalam acara tertentu. Nilai Budadalah konsep



abstrak mengenai masalah dasar yang sangat peatinigernilai dalam
kehidupan manusia (Depdiknas, 2001:783). Purnd2@d2:6) Nilai-
nilai budaya dijadikan dasar dalam pemberian méakniaadap suatu
konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota anakgtitu. Posisi
budaya demikian penting dalam kehidupan masyanalatgharuskan
budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan karakiingsa. (4)
Tujuan pendidikan Nasional, Tujuan pendidikan ras& memuat
berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki veanggara Indonesia.
Oleh karena itu tujuan pendidikan nasioanal adaamber nilai
yangpaling operasinal dalam pendidikan karaktegsan

Berdasarkan sumber nilai itu maka Kementrian Pekeaid
Nasional mengembangkan sejumlah nilai pendidikaaktar antar lain:
1) Relegius. 2) Jujur. 3) Toleransi. 4) Disiplin) Berja keras. 6)
Kreatif. 7) Mandiri. 8) Demokratis. 9) Rasa ingahti. 10) Semangat
kebangsaan. 11) Cinta tanah air. 12) Menghargastgse 13)
Bersahabat. 14) Cinta damai. 15) Gemar membaca. Pgjuli

lingkungan. 17) Peduli sosial. 18) tanggung jawab.

. Pengintegrasian Pendidikan Kar akter
Pengintegrasian pendidikan karakter pada satuadigean
yang digunakan untuk menanamkan nilai-nilai kanaktengsa

disekolah yang terlihat pada gambar 2.1

Integrasi ke dalam KBM Pembiasaan dalam kehidupan
pada setiap Mapel keseharian di satuan pendidikan

KEGIATAN
KESEHARIAN
DIRUMAH DAM
e et oS Sy doflad

BUDAYASEKOLAH:

(KEGIATANIKEHIDUPAN EE@I’AA:N
KESEHARIAN DI KURIKULER
SATUAN PENDIDIKAN)



Gambar 2.1
Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa pergimé&an
pendidikan karakter dapat dilakukan melaui:

1. Kegiatan belajar mengajar; Pengintegrasian peralidikarakter
kedalam semua mata pelajaran, dilakukan dalam @&ngk
mengembangkan kegiatan intervensi. Subtansi ndaursgguhnya
secara eksplisit atau inplisit sudah ada dalam samkompetensi.
Secara internal setiap nilai mengandung elemerrgpikiperasaan
dan perilaku moral yang secara psikologis salinginteraksi.
Integrasi yang dimaksud meliputi pemuatan nila@&inike dalam
subtansi pada semua mata pelajaran dan pelaksategiatan
pembelajaran yang memfasilitasi dipraktikkannyaairililai dalam
setiap aktivitas di dalam dan di luar kelas untidmsa mata

pelajaran (Marzuki 2010:10htegrasi pendidikan karaktedalam

pembelajaran pada setiap mata pelajaran dimana riMate



pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau-nilai pada
setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, dieksqlis dikaitkan
dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan damiki
pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya paat@ran kognitif,
tetapi menyentuh pada internalisasi, dan penganayata dalam
kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat.

. Budaya sekolah, adalah susana kehidupan sekolahndimpeserta
didik berinteraksi dengan sesamanya, pendidik dengendidik,
pendidiki dengan peserta didik, pendidikdengan dana
kependidikan, antar tenaga kependidikan dengan igikndian
peserta didik dan antar anggota kelompok masyadew@gan warga
sekolah. Pendidikan karakter dilaksanakan melal@gidtan
pengelolaan semua urusan di sekolah yang melibatarua warga
sekolah (Kemendiknas 2010).

. Kegiatan ekstra kurikuler; Majalah Pendidikan ededruari 2012
menyebutkan, Kegiatan ekstra kurikuler yang selarm
diselenggarakan sekolah merupakan salah satu Pegigisian yang

potensial untulpembinaan karaktatan peningkatan mutu akademik

peserta didik. Kegiatan Ekstra Kurikuler merupak&agiatan
pendidikan di luar mata pelajaran untuk membantugpmbangan
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensatbdin minat
mereka melalui kegiatan yang secara khusus disgdeakan oleh

pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkgmaam dan



berkewenangan di sekolah. Melalui kegiatan ekstraikiler
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan dan aiagguhg
jawab sosial, serta potensi dan prestasi pesetdita di
4. Kegiatan keseharian di rumah dan masyarakat, peadniakegiatan
di rumah yangsesuai dengan nilai-nilai karaktergydikembangkan
di sekolah merupakan faktor yang sangat mendukuntpahnya
karakter anak yang diharapkan. Dengan adaya késenasai-nilai
yang dikembangkan sekolah dengan nilai-nilai yaiagut di rumah
akan membuat anak merasa nyaman dalam mengapéikagik
karena tidak ada pertentangan apa yang diajarkaakadilah dengan
apa yang di ajarkan di rumah. Sebaliknya jika tBrigertentangan
nilai antara apa yang diajarkan di sekolah denganyang diajarkan
dirumah dan masyarakat maka anak akan bingun miaiayang
harus diikuti.
d. Metode Pendidikan Kar akter
Implementasi metode pendidikan karakter di sekodpat
dilakukan melalui model pendidikan holistik dan gielikan integratif.
Model pendidikan holistiKholistic educationmencakup 3 (tiga) ranah,
yaitu metodeknowing the good, fee-ling the goa@&nacting the good.
Knowing the good berupa transfer pengetahuan {kfgyang baik.
Setelahknowing the goodharus ditumbuhkareeling and loving the
good yakni bagaimana merasakan dan mencintai kebajikanjadi

penggerak yang bisa membuat orang senantiasa nmhuabesesuatu



kebaikan sehingga tumbuh kesadaran mau melakukailakpe

kebajikan, karena kecintaannya pada perilaku Kedoajiitu. Setelah

terbiasa melakukan kebajikan, makating the goodyang berupa
tindakan-tindakan nyata untuk dibiasakan dalamviai$ sehari-hari

Handoyo (2012).

Metode yang dapat digunakan dalam penanaman iiddi-n
karakter antara lain:

1. Keteladanan; Menurut Sumarlik (2013:1) MetodePekdi
karakter yang tepat antara lain adalah melalui rpani terhadap
tokoh. Peniruan terhadap tingkahlaku tokoh panotarupakan cara
yang efektif untuk belajar karakter, peniruan mekgn cara yang
terbaik bagi seseorang untuk belajar. Lalu timmritgnyaan, yaitu
karakter tokoh yang bagaimana harus dijadikan panuntuk ditiru
oleh anak. Mengutamakan bahasa perbuatan lebih daik
perkataan. Aisyah,ra menyebut Rasulullah SAW sab&lgQur’an
yang berjalan. Sebutan itu tidak salah, mencer8ieth Nabawiyah
menjadikan kita menuai kesadaran rekonstruksi pieanmkdan
tindakan Rasulullah SAW. Beliau berbuat dulu, barenyerukan
kepada kaumnya untuk mengikutinya. Kesalehan iddilerhasil
membentuk kesalehan kolektif di masyarakat Maklain Madinah.
“Sesungguhnya pada diri Rasulullah saw. terdapataiotauladan

bagi mereka yang menggantungkan harapannya kepddh éan
Hari Akhirat serta banyak berzikir kepada Alfgl®S 33 : 21)



Keteladan yang dimaksud, adalah keteladanan yang

diberikan oleh pendidik dan tenaga kependidkan yadg di
sekolah.Seorang guru boleh saja mengetahui berbtegaitentang
moral,tetapi untuk membentuk karakter siswa sesilai moral
yang akan ditumbuh kembangkan tidak cukup hanyagajarkan

nilai moral.Dibutuhkan faktor keteladanan yang ujivdkan olah

guru bersangkutan,kemampuan guru bersangkutan dalam

membawakan diri maupun bagaimana ia berhubungamaden
sesama rekan guru terutama bagaimana berhubungagard
siswa. Kalau ia bersikap terlalu sok atau terlaher actingmaka
apapun ajaran moral dengan berbagai metode pemtaeiajidak
akan pernah berhasil.

Mengingat bahwa pendidikan karakter lebih  menitik
beratkan pada asfek sikap, nilai dan watak peggidik, maka
dalam pembentukannya harus dimulai dari gurunynddnal ini
bagaimana sekolah dapat mewujudkan guru yang diagnagu dan
ditiru. Semua itu menunjukkan bahwa kompetensiikegian guru
sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam prosesbpntukkan

pribadinya.

2. Pembiasaan; Pembiasaan atau habituasi merupakademgang

ampuh menanamkan nilai karakter yang berlangsungraeerus

menerus dan menyenangkan. Menurut Suyatno (2012:3)

membiasakan siswa untuk selalu melakukan keterampil



keterampilan berperilaku baik, merupakan salah sstode dalam
pendidikan karakter.

Dalam bidang psikologi pendidikan, metode pembiasaa
dikenal dengan istilaloperan conditioning, mengajarkan peserta
didik untuk membiasakan perilaku terpuji, disipligiat belajar,
bekerja keras, ikhlas, jujur, dan bertangggung maias setiap apa
yang ia lakukan.Karena pembiasaan akan membangkitka
internalisasi nilai dengan cepat. (Mulyasa, 201@)16

e. Penilaian Pendidikan K ar akter
Karakter menentukan apakah seseorang dalam mencapai
keinginannya menggunakan cara-cara yang benar otenur
lingkungannya dan mematuhi hukum dan aturan kel&mpladi
karakter merupakan sifat atau watak seseorang lymsagbaik dan bisa
tidak berdasarkan penilaian lingkungannya.

Menurut Mardapi (2010:4) karakter merupakan bagiari
ranah afektif, ada dua metode yang dapat digunakéuk mengukur
ranah afektif, yaitu metode observasi dan metodeorén diri.
Penggunaan metode observasi berdasarkan pada adwahsia
karakteristik afektif dapat dilihat dari perilakuaa perbuatan yang
ditampilkan, reaksi psikologis, atau keduanya. Metdaporan diri
berasumsi bahwa yang paling mengetahui keadaartifaselseorang
adalah dirinya. Namun hal ini menuntut kejujuratadamenyingkap

karakteristikafektif diri sendiri. Sedangkan Marzuk2012:14)



menyebutkan Penilaian pendidikan karakter lebih sm@mgkan
pencapain afektif dan psikomotor peserta didik wltagkan
pencapaian kognitifnya.

Penilaian adalah kegiatan untuk menentukan meramagssil
belajar. Hasil belajar dapat dikatagorikan menjaga ranah, yaitu
ranah kognitif, psikomotor dan afektif. Penilaiandp ranah afektif,
seperti pada ranah lainnya mememrlukan data yawsg bierupa
kuantitatif atau kualitatif. Data kuantitatif padamumnya diperoleh
melalui pengukuran atau pengamatan dan hasilngerndaéntuk angka.
Sedangkan data kualitatif pada umumnya diperolehlalme
pengamatan, untuk itu diperlukan instrumen penaataPengamatan
karakteristik afektif peserta didik dilakukan dintpat terjadinya
kegiatan belajar mengajar serta lingkungan sekoRemdidik harus
menyiapkan diri untuk mencatat setiap tindakan yamgncul dari
peserta didik yang berkaitan dengan indikator raa#dktif. Untuk
itulah perlu ditentukan indikator subtansi yangra&aikur.

Redaksi Koran Pendidikan. Com, edisi Rabu, 27 R012.
Menyatakan Prinsip prinsip yang perlu diperhatildgalam Penilaian
pendidikan karakter: 1) Menyeluruh; penilaian hémya mencakup
aspek proses dan hasil penanaman nilai-nilai karaghng secara
bertahap menggambarkan perubahan sikap dan peréaak. 2)
Berkesinambungan; penilaian dilakukan secara barendertahap dan

terus menerus untuk memperoleh gambaran menyetarbdap hasil



penanamannilai-nilaikarakter. 3) Obyektif;, sesuanghn apa yang
dialami atau terjadi pada diri anak dengan memjpi&dra perbedaan
keunikan masing-masing individu. 4) Mendidik; hagenilaian
digunakan untuk membina dan mendorong anak-anakamdal
meningkatkan kemampuan atau mengembangkan sikappeldiaku
sesuai dengan nilai-nilai karakter. 5) Kebermakndaasil penilaian
bermakna baik bagi pendidik, orang tua, anak didik pihak lain.

TujuanPenilaian pendidikan karakter adalah untukage&hui
sejauh mana perubahan sikap dan perilaku anaksatalah mengikuti
kegiatan di sekolah yang sarat dengan nilai-nikmakter. Kegiatan
penilaian dapat dilakukan oleh pendidik secaradmnambungan dan
terus menerus agar perubahan sikap dan perilakki dagat dilihat
secara utuh.
. Kendala/hambatan Pendidikan kar akter

Menurut Kanus Besar Bahasa Indonesia (2001:38%batan
adalah membuat sesuatu (perjalanan/pekerjaan) dielajmbat atau
tidak lancar. Rintangan terbesar Pendidikan karadelah situasi dan
kondisi sekolah yang tidak mendukung. Kalau kepakolah dan rekan
kerja tidakreceptiveterhadap gagasan gagasan perbaikan moral,maka
sulit ajaran moral dan pendidikan karakter berjadgtimal. Apalagi
jika untuk melakukan itu harus mengubah sistem Yyadgang
mengakar di sekolah bersangkutan. Mengingat oraagpad sulit

berubah dari zona nyamannya dan takut kesulitaa &erja keras jika



melakukan perubahan.Lebih parah lagi jika gerakaworal’ belum

menghasilkan perubahan dalam waktu singkat pastibuat ara guru
saling menyalahkan dan tidak tertarik untuk meldan.Dan semua
guru serta kepala sekolah memilih mengafe player.

Santoso (2012:5) Dalam pendidikan karakter seriingkang
paling menghambat keberhasilan adalah lingkungaernal dan
eksternal,yang bersifat internal adalah ketidakban guru dan kepala
sekolah segera melakukan perubahan menuju gerafiaal yang ingin
dikembangkan menyangkut pemikiran dan perilaku dasg yang
bersifat eksternal adalah tidak adanya keteladamgrkit dari para
pemimpin bangsa tentang akhlak mulia mereka.Mentitahdoyo
(2012) hambatan pendidikan karakter terdiri darl) Nilai-nilai
karakter yang dikembangkan di sekolah belum terjam dalam
indikator yang representatif.(2) Sekolah belum dapamilih nilai-nilai
karakter yang sesuai dengan visinya.(3) Pemahaquan tentang
konsep pendidikan karakter yang masih belum menyel(#) Guru
belum dapat memilih nilai-nilai karakter yang sesdangan mata
pelajaran yang diampunya.(5) Guru belum memilikmketensi yang
memadai untuk mengintegrasikan nilai-niai karakgeada mata
pelajaran yang diampunya.(6) Guru belum dapat adengladan atas
nilai-nilai karakter yang dipilihnya.

2. Ruang lingkup Pendidikan K arakter



Karakter adalahperpaduan dari olah hati, olah piadah raga,
serta olah ras dan karsa. Olah hati terkait derm@masaan sikap dan
kayakinan/keimanan, olah pikirberkenaan dengan gsroealar guna
mencari dan menggunakan pengetahuan secara kri&tjf dan inovatrif,
olah raga terkait dengan proses persepsi, kesiggantuan,manipulasi
dan penciptaan aktivitasyang disertai sportiviszsta olah rasa dan karsa
berhubungan dengan kemauan dan kreativitas yargeriein dalam
kepedulian, pencitraan dan penciptaan kebaruanefkBknas2010:21).

Faktor penting dalam pendidikan karakter, adalabelegasan
antara olah pikir, olah hati, olah raga dan oladafiearsa. Olah pikir dan
olah hati yang mencakup proses intrapersonal mkampkandasan untuk
mewujudkan proses interpersonal berupa olah raga ddah
rasa/karsa,secara ringkas olah pikir mencakup uostdas dan kreatif,
olah hati mencakup jujur dan bertanggung jawabh otaga dapat
mewujudkan sikap disiplin dan cinta kebersihantasedah rasa/karsa
mencakup sikap peduli dan suka menolong Kemendiki2841:13-
14),dengan demikian ruang lingkup pendidikan kamakneliputi olah
piker, olah hati, olah raga dan olah rasa/karshibL_glas dapat diamati

pada gambar 2.2 berikut.
RUANG LINGKUP PENDIDIKAN KARAKTER | berimandanbertakwa,

7 jujur,amanah, adil,

" bertanggung jawab,
berempati, berani
mengambil resiko,

pantang menyerah, rela

berkorban, dan berjiwa
patriotik

cerdas, kritis,
kreatif, inovatif,
ingin tahu, berpikir
terbuka, produktif,
berorientasiIpteks,
dan reflektif

ramah, saling
menghargai, toleran,

bersih dan sehat, peduli, suka menolong,

disiplin, sportif, gotong royong,

tangguh, andal, nasionalis, kosmopolit,

berdayatahan, mengutamakan
bersahabat, kepentingan umum,
kooperatif, - bangga menggunakan

determinatif, bahasa ¢_ian Prodn_uk



sumber kemendikbu2b11
gambar 2.2

Hasil Penelitian yang relevan

Hasil penelitian Rusli Yusuf dan kawan-kawan dengama
“Aktualisasi Nilai-nilai Kearifan Lokal dalam Memhgun Karakter
Generasi Penerus Bangsa dan Mewujudkan Kehiduparsydvikat
Madani’Ada tiga sumber nilai yang dapat dijadikaebagai dasar
pengembangan pendidikan karakter di Unsyiah; nileligius, nilai
nasionalisme, dan nilai kearifan lokal, karenaPdikdn tidak hanya
sekedartransfer ofknowledgeetapi jugatransfer of valug¢. Menurutnya,
pendidikan harus mampu memberikan sesuatu yangisgsagan tuntutan

Zaman.

Rahmat, dengan judulModel Pengembangan Karaktangdza
Melalui Gerakan Sosial Kultural KewarganegaraarSBkolah (Studi Kasus
di SMA Terpadu Krida Nusantara Bandung), menyataK&erakan
socialkultural kewarganegaraan yang cukup dominamumjang karakter

siswa yang multikultural di SMAT KN dan bisa dijadn contoh bagi



sekolah lain yaitupengembangan budaya sekolah yemgegrasi dengan
semua kegiatan lain danmelibatkan sivitas akadesegkalah; pengelolaan
sekolah berasrama penuhdengan mengindahkan presiokrasi yang
beraturan dengan dibina dan diasuh oleh pamoragnasrwali asuh, dan
Pembina siswa; kegiatan ekstra kurikuler yang lmragilihan; serta

kegiatankeagamaan yang diterapkan secara disiplin.”

Paradigma Penelitian

Dalam mencapai keberhasilan sebuah program sudtkiiu
banyak faktor yang menjadi pendukung dalam mencé&ederhasilan
tersebut. Faktor-faktor pendukung itu merupakaeatis kesatuan yang
saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan pad#as lembaga
pendidikan. Berkaitan dengan penelitian yang akidakukan, maka
paradigma penelitian yang akan diteliti Pengelmtependidikan karakter di

SDIT Al-Qalam

Beberapa indikator yang berkaitan dengan penelgiang akan
dilakukan adalahPengelolaan pendidikan karakteg yaeliputi;Nilai-nilai
karakter yang ditanamkan di sekolah, Pengintegingsenanaman nilai-nilai
karakter, Metode Penanaman nilai-nilai karakter,ndéda Pendidikan

karakter dan Penilaian Pendidikan karakter di SAFQalam Manna



Bengkulu Selatan yang selanjutnya akan didesk@apsiknplementasinya di

sekolah tersebut.

Pola atau alur berfikir dalam penelitian ini ditggan dalam

gambar 2.3 berikut.

Pengelolaan Pendidikan Karakter di
SDIT Al-Qalam

\

Nilai-nilai karakter

L

|| Penanaman nilai karakter

— N

pengintegrasian Metode Penilaian Kendala

T~ S —

Pelajar yang berkarakter

Gambar 2.3. Paradigma Penelitian
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode penelitian ini adalah studi diskriftif kualif yang
mendeskripsikan pengelolaan pendidikan karakterSDIT Al-Qalam
Manna Bengkulu Selatan. Menurut Setyosari (201@@9-Penelitian
deskriptif merupakanpenelitian yang bertujuan untaknjelaskan atau
mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objekadparang, atau segala
sesuatu yang terkait dengan variable-variabel ybiag dijelaskan abik
dengan angka-angka maupun kata-kata.Sedangkan dzdmtin Admin
(2012:1) menyebutkaRenelitian deskriptif adalah salah satu jenis metode

penelitian yang berusaha menggambarkan dan mengietasi objek sesuai



dengan apa adanya. Penelitian Deskriptif ini jugering disebut
noneksperimen, karena pada penelitian ini pertelak melakukan kontrol
dan manipulasi variabel penelitian.

Sukmadinata dalam Aries (2012;) mengatakanPeneligskriptif
adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untog&ndeskripsikan
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamélpun fenomena
buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa benttikjtas karakteristik,
perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan fem@amn@ena yang satu
dengan fenomena lainnya

Sementara itu, menurut (Sugiono, 2009:15), metoeieelgian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskpada filsafat
postpositifsime, digunakan untuk meneliti pada ksindbjek yang alamiah
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana pereldlah sebagai
instrument kunci, pengambilan sample sumber daa déakukan secara
purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan datakakan dengan
triangulasi (gabungan) analisis data bersifat itiflukkualitatif, dan hasil
penelitian  kualitatif lebih  menekankan pada maknaaripdda
generalisasi.Sedangkan Denzim dalam Setyosari (28lthenyatakan;

“Qualitative researchis multimerthod in is focusyatving an
interpretative, naturalistic, approach in its subjematter. This
means that qualitative researchers study thingshieir natural
settings, attempting to make sense of, or inteygkénomena in
terms of the meanings people brings to them.

Setyosari (2010:40) menyebutkan Penelitian kuélitadalah

penelitian, dimana peneliti dalam melakukan peiaglitya menggunakan



teknik-teknik observasi, wawancara ataterview, analisis isi dan metoda
pengumpulan data lainnya,serta menyajikan respspen dan perilaku
subjek.

Penelitian ini dapat dikatagorikan dalam jenis figaa kualitatif
karena data digali secara mendalam namun berusahggali makna dari
gejala dan keadaan yang muncul agar dapat dideg&hnf atau
digambarkan dengan jelas.

Pemilihan jenis penelitian ini bahwa data yang lénd
dikumpulkan adalah data yang berkaitan dengan gielagn pendidikan
Karakter di SDIT Al-Qalam Manna Bengkulu Selatdelalui penelitian
ini diharapkan dapat dijelaskan dan digambarkanetzgia hal yang
berkaitan dengan pengelolaan pendidikan Karakter.

Subjek Penelitian

Arikunto (2002 : 122) mengemukakan pendapat bahamagy
dimaksud dengan subyek penelitian adalah subyey ganju untuk diteliti
oleh peneliti.

Subjek dari penelitian ini adalah Kepala sekolatakiVKepala,

dan tiga orang Guru,SDIT Al-Qalam Manna Bengkuliata,

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif instrumen utama peimesiit adalah
peneliti itu sendiri (Riyanto, 2006 : 27). Dalamnpétian ini peneliti akan

langsung menggali data yang diperlukan atau mékoaperantara untuk



menjaga orisinilitas data. Data yang digali akamgsa tergantung kondisi
subjek waktu pengambilan data.
1. Pengamatan (observasi)

Menurut Nazir (1983: 312), pengumpulan data derajgervasi
adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakata mmtuk
mengamati sesuatu. Pengamatan dapat digolongkaagasekeknik
pengumpulan data, jika proses pengamatan tersedraenuhi kriteria: 1)
pengamatan harus berkaitan erat dengan tujuan ifemeyang telah
direncanakan secara sistematis; 2) pengamatan slitialsecara
sistematis, dipaparkan sebagai sebuah realitadigergui di lapangan.

Margono (2003:106) menyatakan tentang tehnik olaserv
dibedakan menjadi dua, yaitu langsung dan tidalgsang. Yang
dimaksud dengan observasi langsung adalah pengamatapencatatan
dilakukan terhadap obyek ditempat berlangsungnyistpea observer
(peneliti) berada pada obyek yang diteliti, sedamglobservasi tak
langsung adalah pengamatan yang dilakukan tida& gadt berlangsung
suatu peristiwa yang akan diteliti, misalnya melélm, rangkaian slide,
rangkaian fhoto

Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adal
pengamatan partisipasi dan non partisipasi. Pergamapartisipasi
dilakukan dengan mengikuti rangkaian berbagai #etvPengelolaan
pendidikan karakter di SDIT Al-Qalam Manna Bengku&elatan

terutama yang berhubungan dengan Nilai-nilai ka&rakhetode, sarana,



penilaian dan kendala pendidikan Karakter. Sedangieagamatan non
partisipasi tidak dilakukan pada kegiatan sedamtabgsung, melainkan
melalui film, slide, dan fhoto-fhoto siswa yang erbubungan
denganpendidikankarakter di SDIT Al-Qalam Mannaderu Selatan.

Observasi adalah alat pengumpulan data yang ditakdkngan
cara mengamati dan mencatat secara sistematisa-ggjala yang
diselidiki,dalam hal ini penulis melakukan pengaamat untuk
mendapatkan data mengenai pengelolaan pendidikaaktka di SDIT
Al-Qalam.

Wawancar a (interview)

Peneliti juga akan menggunakan wawancara dalamiktekn
pengumpulan data. Wawancara dilakukan untuk mempetajelasan
secara langsung kepada subjek utama yaitu keplatdabevakil kepala
dan guru SDIT Al-Qalam Manna Bengkulu Selatan. \Afavara adalah
seluruh dialog yang akan dilakukan pewawancarakuntemperoleh
informasi dari terwawancara (Arikonto, 2006 : 15Ajtinya wawancara
dilakukan untuk mendapatkan informasi secara lamgysulengan
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan kepada infoyarandilakukan
secara lisan. Sedangkan Nasution (2000:17) mersmatdawancara
dilakukan secara terbuka dan responden memberikimmmasi emic
sesuai denganperspektif , pikiran dan perasaannyagar dapat
mengungkapkan informasi yang ingin diketahui oledngliti secara

mendalam dan natural. Selain informasi emic panega menjaring data



etic, yaitu informasi tertentu yang dirasa pentmgnurut pertimbangan
dan pandangan peneliti.

Zuriah (2007:179) menyatakan bahwa wawancara adalkth
pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejupdaianyaan lisan
untuk dijawab secara lisan pula. Sehingga pada weava memiliki ciri
yakni adanya kontak langsung antara observasi demipyek yang
diteliti.

Wawancara terhadap Kepala Sekolah dimaksudkan untuk
mengungkapkan argumentasi Kepala Sekolah dalam neaa
tindakan Pengelolaan pendidikan karakter di SDIT-Qalam.
Disamping itu wawancara juga dilakukan terhadap iwké&pala dan
guru-guru .

Anggapan vyang perlu dipegang oleh peneliti dalam
menggunakan metode interview/wawancara adalah subyek atau
responden adalah orang yang paling tahu tentamyyaisendiri; 2) apa
yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adakmar-benar dan
dapat dipercaya; 3) interprestasi subyek tentantamgaan-pertanyaan
yang diajukan peneliti kepadanya adalah sama deggag dimaksud
oleh peneliti (Sugiyono.2005; 57).

Dokumentasi

Dokumentasi adalah laporan tertulis dari suatuspes yang

isinya terdiri atas penjelasan dan pemikiran teapageristiwa itu dan

ditulis dengan sengaja untuk menyimpan dan menanusleterangan



mengenai peristiwa tersebut, Surakhmad(1980:1%8)aisykan Arikunto
(2002:2006) mengemukakan bahwa metode dokumenrddsi pnencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berudacattranskrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapaterJeqagenda dan
sebagainya.

Dokumentasi yang digunakan sebagai sumber datamdala
penelitian ini adalah dokumen resmi SDIT Al-Qalanarivia Bengkulu
Selatan sebagai bukti fisik kegiatan yang telah akdikan
dalampengelolaan pendidikan karakter.

D. Instrumen Penélitian

Instrumen penelitian atau alat pengumpulan datdahdalat
yang dipilih atau digunakan oleh peneliti dalam i&&mn pengumpulan
data agar kegiatan tersebut menjadi terarah, sisindan dipermudah
olehnya (Arikunto, 1998:134),dalam penelitian kizif yang menjadi
instrument utama adalah peneliti itu sendiri, nampenelitian
membutuhkan alat pengumpulan data atau instrumenelipan.
Instrument penelitian yang digunakan adalah panduawancara,
observasi dan dokumentasi. Pengembangan instruitadeulchin dengan
membuat kisi-kisi yang memuat rumusan masalah, sfoganelitian,
indikator dan alat yang digunakan. Serta pertamypartanyaan yang
akan ditanyakan, kegiatan dan dokumen apa yangdi@bservasi.

E. Teknik Analisis data



Sugiyono (2009:335) berpendapat bahwa yang dintakiemgan
analisis data adalah proses mencari dan menyusiaraseistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lag@andan dokumentasi
dengan dengan cara mengorganisasikan data kedategoki, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun lkedgpola, memilih
mana yang penting dan akan dipelajari, dan menmkegimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Menurut Sahono (2011:17) Analisis data adalah syatses
pengklasifikasian, pengkategorian, penyusunan gtiorasi, sehingga data
yang telah terkumpul dapat diberikan makna untuknjaveab masalah
penelitan yang telah dirumuskan atau untuk mericapguan

penelitian.Teknikanalisis data yang dilakukan dagemelitian ini adalah:

1. Deskriptif analisis; yaitu dengan menggambarkanlitesa fenomena
sebagaimana adanya,dipilih dari persepsi subjekgifhudian dianalisis
secara kritis.Metode Diskriptif Analisis akan digkam dalam usaha
mencari dan mengumpulkan data, menyusun, menggnnaaata
menafsirkan data yang sudah ada. Untuk mengurakaara lengkap,
teratur dan teliti terhadap suatu obyek penelitdanapiah dalam Zim
(2013:1) menyatakanmengartikan metode deskriptifladd berusaha
mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa yamag laaik kondisi
atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang turpinges yang

telah berlangsung dan berkembang. Dengan katariatode deskriptif



adalah memberikan gambaran yang jelas dan akuratange
material/fenomena yang diselidiki.

2. Induktif yaitu pola pikir yang berasal dari empidan mencari abstraksi.
Pola pikir ini berlandaskan fenomenologi dan memnbsap yang
positivistik. Menurut Zim (2013 2) Metode indukt#dalah tekhnik atau
metode yang berangkat dari pengetahuan yang kek$isus menjadi
umum. Induksi adalah kerja ilmu pengetahuan yangoladk dari
sejumlah proposisi tunggal atau particular tertdaltw ditarik kesimpulan
yang dianggap benar dan berlaku umum. Dalam halké&fienaran
kesimpulan adalah bersifat sementara dan tidakaiutl

3. Deduktif yaitu pola pikir dari konsep abstrak yatebih umum ke
berpikir yang lebih spesifik atau konkrit.MenurutrZ (2013:2) Metode
deduktif berarti tekhnik atau metode yang berangkai pengetahuan
yang bersifat umum menjadi khusus. Metode dedulsiad metode
yang menggunakan logika untuk menarik satu ataih lebsimpulan
(conclusion) berdasarkan seperangkat premis yabgridan. Dalam
sistem deduksi yang kompleks, peneliti dapat m&niatih dari satu
kesimpulan. Metode deduksi sering digambarkan sebagngambilan

kesimpulan dari sesuatu yang umum ke sesuatu yaumgyg.

F. Pertanggung Jawaban Peneliti
Langkah-langkah yang dilakukan dalam mempertanggangbkan

penelitian ini:



1. Memperoleh Keabsahan Data

Teknik yang digunakan untuk keabsahab data dalarliian ini
adalah dengan cara  melakukan penelitian sacargsuag dan
berkelanjutan sesuai dengan prosudur dan jadwal yalah peneliti
rencanakan.

2. Orisinalitas penelitian

Penelitian ini asli dilakukan sendiri oleh peneldan tidak
menyadur atau menjiplak karya orang lain, kecuadingy dapat
dibenarkan secara ilmiah. Semua sumber pendukumg ge&utip akan
disebutkan secara ekplisit. Penelitian ini asliekar sepengetahuan
peneliti belum ada yang melakukan penelitian dejughul “Pengelolaan
Pendidikan Krakter” (Studi deskriptif kualitatif dSDIT Al-Qalam
Manna Bengkulu Selatan).

3. Kgujuran, Keterpercayaan dan Kebenaran Proses dan Hasil
penelitian.

Hasil penelitian ini tidakada manipulasi, penafsiradan
pembahasan didasarkan pada fakta dan data yanguéde dalam
penelitian. Pengamatan dan wawancara yang menjathes penelitian
ini, bukan sekedar interpretasi penulis. Data ydmpgroleh kemudian
dikaji,untuk menjadi pendukung dalam menjawab rs@mu masalah
penelitian ini.Proses penelitian dilakukan seseaigan kaidah penelitian

ilmiyah.



4. Kaidah Penelitian
Sejak mulai membuat rancangan penelitian sampakghaan
penelitian hingga proses hasil penelitian, peneétusaha semaksimal
mungkin mempergunakan kaidah-kaidah sesuai dengéohatk karya
iimiah yang digunakan di program studi Magister Auistrasi
/Manajemen Pendidikan Universitas Bengkulu.
5. Kemendirian Peneliti
Penelitian ini bersifat mandiri dan jauh dari kefprggan non
akademik, karena kegiatan penelitian ini murni &&gi ilmiah dalam
rangka penulisan tesis untuk memperoleh gelar ($2gister
Administrasi/Manajemen Pendidikan di Universitasn@eulu. Peneliti
mandiri tidak bergantung pada pihak lain, diluap&aingan akademis.
Segala biaya yang ditimbulkan oleh kegiatan ini,rupekan beban

peneliti, sehingga diharapkan akan lebih mandin thdependen.





